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A. Latar Balakang Masalah

Tujuan akhir dari pendidikan agama Islam adalahig&nya insan
kamil. Untuk mengaktualisasikan tujuan tersebutkangendidik atau
gurulah yang mempunyai tanggung jawab mengantamamnusia ke arah
tujuan tersebut. Berdasarkan alasan itu maka, &dhan seorang pendidik
dalam dunia pendidikan sangat krusial, sebab kbeijiya tidak hanya
mentransformasikan pengetahuarknojviedge) tetapi juga dituntut
menginternalisasikan nilai-nilavglue) pada peserta didik.

Sebagai seorang muslim yang berkecimpung dalamacendidikan,
misi guru sesungguhnya sudah sangat jelas, yaitbaegun manusia ideal
menurut standar agama. Untuk mewujudkan cita-titgpendidikan agama
khususnya agama Islam mutlak diperlukaRengetahuan tentang agama
dapat diperoleh seseorang melalui jalur, jenjar@n ¢enis pendidikan
tertentu.

Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam merupakanhsaktu pokok
materi (mata pelajaran) yang wajib diajarkan di sanenjang pendidikan,
baik sekolah dasar, sekolah menengah, maupun pargtinggi. Hal itu
dikarenakan pendidikan agama Islam merupakan bagfiegral dari sistem
pendidikan nasional. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 BABasal 3 BAB
VI pasal 15 dan BAB VI Pasal 30 (3) dijelaskan:

1) Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnyngi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbéatakwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilicakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deats dan
bertanggung jawab.

2) Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejyruan
akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.
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3) Pendidikan keagamaan harus diselenggarakan pada jal

pendidikan formal, non formal, dan inforntal.

Berdasarkan uraian tersebut maka eksistensi PAhrHmmar telah
kokoh dengan landasan yuridis yang jelas. Pendiddgama yang paling
utama dan wajib diberikan kepada seorang anak ladpdmla jenjang
pendidikan dasar, pendidikan agama di sekolah dhaaus diberikan
dengan lebih fungsional dan relevan. Hal itu dikakan pendidikan agama
Islam di sekolah dasar merupakan pendidikan yanjndasi seseorang
untuk mendapatkan bekal pengetahuan tentang agamanerupakan titik
awal dimana seseorang dikenalkan dengan ajaraammajagama yang
diyakininya disamping pendidikan agama yang didajst kedua orang
tuanya. Pendidikan agama Islam di sekolah dasaridén melalui ajaran-
ajaran yang berupa bimbingan dan asuhan terhadalp d@idiknya agar
nantinya setelah selesai menjalani pendidikan,aseppeserta didik dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-sga@mna Islam yang
telah diyakininya secara menyeluruh, serta mengadégaran agama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi kesedandain kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

Namun, realita yang terjadi di dalam dunia pendidikkhususnya
pada jenjang pendidikan dasar, selama ini pembataj®Al masih di
dominasi oleh aspek kognitif saja. Pembelajaraketiis kebanyakan masih
menggunakan pendekattacher centered atau berpusat pada peranan guru
semata. Padahal peserta didik bukanlah seperti botol kps@ng hanya
butuh di isi dengan muatan-muatan informasi sajeyyianggap perlu oleh
guru, hanya dengan duduk-duduk mendengar, mendatatnenghafal apa
yang disampaikan oleh guru. Realita tersebut jidak dibenarkan, karena

hal itu dapat menjadikan peserta didik pasif dadakelas dan hanya statis
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menyaksikan ceramah dari guru di depan kelas. rBetaj kenyataan
tersebut tentunya juga akan berimbas pada menumuprgstasi belajar
peserta didik.

Diantara kritik terhadap pelaksanaan pendidikanmagéslam yang
terjadi di sekolah dewasa ini banyak bermuara pasizek metodologi
pembelajaran dan orientasinya yang lebih bersitamatif, teoritis, dan
kognitif. Hasil penelitian Furchan dalam Muhaimmenunjukkan bahwa
“Penggunaan metode pembelajaran PAI di sekolah nyelian masih
menggunakan cara-cara pembelajaran tradisionalertsepkspositori
(ceramah monoton dan stati§)”.

Sebagai media refleksi umat Islam, harus diakuiwaatdunia
pendidikan Islam selama ini masih diselimuti mergludan aneka
problematika yang belum terpecahkan dari masa keam®iantara
problematika dan indikator kemandegan yang selainaénghantui dunia
pendidikan Islam adalah dalam hal penerapan dagepemangan metode
pembelajaran. Berbagai pendapat dan komentar tgrkatidakefektifan
metode pembelajaran yang digunakan oleh seorangu gialam
pembelajaran agama Islam pun mulai bermunculan.

Thowaf dalam Ismail SM, mengamati adanya kelema&ademahan
mengenai pendekatan yang digunakan oleh seorang dplam proses
pembelajaran. la mengatakan bahwa “Pendekatan digngakan seorang
guru dalam proses pembelajaran masih cenderung atiftmKurang
kreatifnya guru pendidikan agama Islam dalam mehggetode yang bisa
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agamanIsi@enyebabkan
pelaksanaan proses pembelajaran cenderung kakuataston.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka semakin jelasabdiantara
tantangan pendidikan agama Islam yang perlu digarislternatif jalan
keluarnya adalah seputar penerapan dan pengembamgatode

pembelajaran. Hal itu dikarenakan dalam proses pkgaban metode
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memiliki kedudukan yang sangat signifikan untuk p@pai tujuan
pendidikan Islam, bahkan metode sebagai seni dafemtransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik dianggap lebififikan dibandingkan
dengan materi yang diajarkan itu sendirAt-7arigat Ahamm min al-
Maddah” (metode jauh lebih penting dibanding materi), agalah realita
bahwa cara penyampaian yang komunikatif jelas ledisgenangi oleh
peserta didik, walaupun sebenarnya materi yangmiagkan sesungguhnya
tidak menarik. Sebaliknya, materi yang cukup méndarena disampaikan
dengan cara yang kurang menarik maka materi ittuga kurang dapat
dicerna oleh peserta didik. Karenanya, penerapaodee/ang tepat sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembeldjaran

Berangkat dari asumsi tersebut, maka disini metgdeg tepat
digunakan oleh seorang guru di dalam proses pejaletaagama Islam
adalah metode pembelajaran akéét{ve learning), karena dengan metode
pembelajaran aktif, peserta didik diajak untuk tuserta dalam semua
proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tptgaimelibatkan fisik,
selain itu peserta didik juga akan merasakan saasgang lebih
menyenangkan, sehingga hasil belajar dapat dimakisim.

Pembelajaran aktif sangat diperlukan oleh peseitik duntuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimum. Ketikenteslidik pasif, atau
hanya menerima kucuran ceramah dari sang pengajaka terdapat
kecenderungan bahwa peserta didik akan cepat nk@lopgpa yang telah
diajarkan. Oleh sebab itu, diperlukan perangkaemtn untuk mengikat
informasi yang baru saja diajarkan dari guru. Pdajéean aktif adalah
salah satu cara untuk mengikat informasi yang daarkan oleh guru dan
kemudian menyimpannya di dalam otak peserta didikikujangka waktu
yang relatif lama.

Terdapat beberapa alasan mengapa proses pembelpgha dibuat
aktif.

" Ismail SM, Srategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail
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1. Belajar dengan hanya mengandalkan salah satu inskperti
indera pendengaran saja mempunyai beberapa kelamaha
diantaranya adalah peserta didik akan mudah medumpaiormasi
yang baru saja diterimanya, padahal hasil bela@rasisnya
disimpan sampai waktu yang lanral &tive permanent).

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengajak peshbdi untuk
belajar aktif dengan cara menyuruh mereka untukdmknsikan
materi yang baru saja diberikan maka hal itu mampuningkatkan
nilai evaluasi dengan kenaikan yang signifikan.

3. Ada yang mengatakan bahwa otak manusia itu sekariputer,
sedangkan manusia adalah penggunanya. Komputde tidpat
digunakan jika tidak dalam kondisi “on”, artinyagrkputer harus
selalu dalam kondisi hidup jika akan digunakan knbekerja.
Kondisi seperti ini tidak jauh berbeda dengan otsnusia, otak
tidak akan dapat memproses informasi yang maswdukatak itu
tidak dalam kondisi “on”.

4. Adanya realita bahwa peserta didik mempunyai catajdr yang
berbeda-beda, maka untuk dapat mengatasi perbedasebut
salah satu langkah yang harus ditempuh adalah denga
menggunakan variasi metode pembelajaran yang baradsn
banyak melibatkan indera belajar.

5. Munculnya filosofi dalam mengajar, bahwa mengajangy baik
adalah bukan sekedar mentransfer pengetahuan kgpestata
didik, akan tetapi bagaimana membantu peserta digdaya dapat
belajar. Kalau ini dihayati, maka pengajar tidalgi lanenjadi
pemeran sentral dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh penulishdasii wawancara
dengan kepala sekolah ketika kegiatan pra-risethumjakkan bahwa
“metode pembelajaran yang dipakai di MI Nurul Ulgelama ini lebih
banyak menggunakan model atau pendekekgpositori”, atau tradisional
seperti ceramah tanpa sentuhan kreasi dan motseisingga tidak dapat
membuat peserta didik menjadi aktif dan bangkiukimhelompat mencari
potensi yang ada di dalam dirinya kemudian mengeghsnnya. Metode
pembelajaran yang monoton ini tentu saja menjadieserta didik menjadi

pasif, tertekan, dan seakan ingin lari dari kelashy
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Melihat kenyataan tersebut, maka guru pendidikameglslam di Ml
Nurul Ulum ini mencoba melakukan suatu terobosam katuk merubah
model pembelajaranexpositori tersebut menjadi model pembelajaran
discovery agar pembelajaran tidak terkesan kaku dan mona@mingga
peserta didik tidak mudah merasa bosan dan jentikak@engikuti proses
pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal itu dkakuguru dengan jalan
menerapkan dan mengembangkan metode-metode peanaelayang
tergolong ke dalam metode pembelajaran aktif yanmasd dapat
merangsang keaktifan peserta didik untuk lebih dmigppasi di dalam
proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran aktif, peserta didik tidak hadiajali dengan
materi-materi yang beraneka ragam, akan tetapih lebenderung
menekankan pada aspek keaktifan dari peserta ididgendiri, agar tujuan
pendidikan agama Islam yang dicita-citakan dapatujerd dengan baik®
Untuk menerapkan dan mengembangkan metode penrhelajaktif
tersebut, tentunya tidak semudah membalikkan tklapagan, pastinya
terdapat kendala-kendala atau masalah yang memyertaejalan dengan
usaha pengembangannya. Berawal dari sinilah mak@y pkan menjadi
fokus kajian sekaligus menjadi inti permasalahangyakan penulis teliti
dan penulis paparkan pada skripsi ini adalah meaig&moblematika
Metode Pembelajaran Aktif Bagi Guru Pendidikan Agalslam. Dengan
kata lain, penulis melakukan pembatasan masalalyahgada aspek
problematika yang dihadapi guru pendidikan agar@amiglalam penerapan
dan pengembangan metode pembelajaran aktif saja.

Pembatasan masalah ini dilakukan berdasarkan pelulaals alasan
bahwa metode pembelajaran yang dapat dipakai dalases pembelajaran
agama Islam khususnya, itu banyak sekali jumlahsgtin itu juga masih
sangat umum, sehingga dikhawatirkan akan menyaulitkanulis dalam

melakukan penelitian, disamping itu juga agar pdmban tidak melebar
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dari apa yang penulis maksudkan. Jadi, berdasadean uraian latar
belakang tersebut, maka disini penulis ingin ménédbih dalam lagi
mengenai Problematika Metode Pembelajaran Aktifi Bagu Pendidikan
Agama Islam di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagungemak Tahun
Pelajaran 2011/2012.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kerankek atas, untuk

membatasi pembahasan penelitian ini, maka pendisimuskan fokus masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan dan pengembangan metode pgmarelaktif oleh
guru PAI di MI Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Deknalahun
Pelajaran 2011/2012?

2. Bagaimana problematika yang dihadapi guru PAI dafsmerapan dan
pengembangan metode pembelajaran aktif di Ml Nuhuim Sokokidul
Kebonagung Demak Tahun Pelajaran 2011/2012?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masashsgimaka penelitian

ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan dan peagearb metode
pembelajaran aktif yang dilakukan guru PAI di MImduUlum Sokokidul
Kebonagung Demak Tahun Pelajaran 2011/2012.

2.  Untuk mengetahui bagaimanakah problematika yangddipi guru PAI
dalam penerapan dan pengembangan metode pembelajarb di Ml
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak Tahun Petaja2011/2012.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan baikstenaupun praktis
bagi peneliti di dalam usaha menerapkan dan mengegkln metode

pembelajaran khususnya metode pembelajaran akiif.



2. Sebagai bahan masukan bagi guru pendidikan agdama, Ierutama yang

akan menerapkan dan mengembangkan metode pemaelajdif.



